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Body Condition Score (BCS) merupakan salah satu metode untuk menilai
kondisi tubuh sapi berdasarkan penilaian visual terhadap lemak subkutan (lemak di
bawah kulit) pada beberapa bagian tubuh sapi, seperti tulang belakang, pinggul, dan
tulang rusuk. Skala penilaian BCS menggunakan angka 1 — 5. Tujuan pengamatan
ini yaitu untuk mengetahui apakah BCS berpengaruh pada hasil produksi susu atau
tidak di periode laktasi pertama.

Metode yang dilakukan yaitu dengan korelasi Rank Spearman menggunakan
apikasi SPSS versi 25, dengan parameter 63 ekor sapi perah Friesian Holstein (FH),
Body Score Condition (BCS), dan produksi susu. Pengamatan ini berlangsung
selama 22 hari. Penilaian BCS dilakukan di bulan November minggu ke 3.
Spesifikasi sapi yang diambil untuk penilaian BSC (Body Condition Score) harus
ditentukan terlebih dahulu, dengan memilih sapi perah FH (Friesian Holstein)
laktasi pertama. Melakukan Recording atau pencatatan produksi susu setiap ekor
selama pemerahan berlangsung.

Analisis hasil pengamatan penilaian BCS terendah dari sapi FH di Farm
KAN Jabung yaitu sebesar 2,5 yang menghasilkan rata — rata produksi susu
sebanyak 15,03 liter/hari. BCS terbesar yang didapatkan yaitu bernilai 3,75 dengan
hasil rata — rata produksi susu sebanyak 19,91 liter/hari. Rata - rata keseluruhan
BCS dan produksi susu yang didapat dari 63 ekor sapi FH bernilai BCS 3 dan
produksi susu sebanyak 17,37 liter/hari. Hasil yang didapat dari nilai signifikansi
dari uji korelasi variabel BCS terhadap produksi susu menujukkan nilai P-Value
yaitu 0,00. Nilai korelasi koefisiennya menunjukkan nilai 0,161. Hasil perhitungan
koefisien determinasi mendapatkan nilai 2,59%.
Kesimpulan yang didapat dari semua data dan penilaian yang ada bahwa BCS
memiliki hubungan dan pengaruh yang sangat lemah terhadap hasil produksi susu.
Dikatakan sangat lemah membuktikan bahwa ada faktor — faktor lain yang lebih
dominan mempengaruhi hasil produksi susu selain BCS
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